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PERAN COMPETITIVENESS TERHADAP MOTIVASI PADA DRIVER 

ONLINE DI KOTA PALEMBANG 

 

A. R. Miftah Firdaus1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan competitiveness 

terhadap motivasi pada driver online di Kota Palembang. Hipotesis penelitian 

yaitu competitiveness memiliki peran terhadap motivasi. 

Populasi penelitian adalah seluruh driver online di Kota Palembang. 

Penelitian menggunakan nonprobability sampling dengan teknik sampel kuota dan 

menetapkan responden sebayak 120 orang. Skala competitiveness mengacu pada 

faktor-faktor competitiveness dari Garcia, Tor dan Schiff (2013). Sedangkan skala 

motivasi mengacu pada aspek-aspek motivasi dari Robbins dan Judge (2015). 

Analisis data menggunakan regresi sederhana. 

Hasil analisis regresi menunjukkan nilai r = 0,397; F = 22,046 dan p = 0,000 

(p<0,05). Ini menunjukkan bahwa comptitiveness memiliki peran yang signifikan 

terhadap motivasi. Sumbangan R square = 0,157, yang berarti besarnya peranan 

competitiveness dalam mempengaruhi motivasi adalah 15,7%. Dengan demikian 

hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada peranan competitiveness terhadap 

motivasi pada driver online di Kota Palembang.  
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THE ROLE OF COMPETITIVENESS TOWARDS MOTIVATION ON 

ONLINE DRIVER AT PALEMBANG CITY 

 

A. R. Miftah Firdaus
1
, Amalia Juniarly

2
 

 

ABSTRACT 

 

The research objective was to determine the role of competitiveness to 

motivation on online driver at Palembang City. The study hypothesis is 

competitiveness has a role to motivation on online driver at Palembang City.  

The study population was all online driver at Palembang City. The study 

used nonprobability sampling with quota sampling technique and set 120 people 

as the number of the respondents. Competitiveness scale was measured used 

factors from Garcia, Tor and Schiff (2013). Motivation scale was measured used 

aspects from Robbins and Judge (2015). Data analyzed using simple regression 

analysis. 

The result of the regression analysis shows value of r = 0,39; F = 22,046 

and p = 0,000 (<0,05). It shows that competitiveness has significant role to the 

motivation. The contribution of R square = 0,157, which means the magnitude of 

the role of competitiveness in influencing motivation is 15,7%. Thus the 

hypothesis is accepted that there is a role of competitiveness towards motivation  

on online driver at Palembang City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Transportasi adalah salah satu kebutuhan yang diperlukan manusia saat ini.  

Seiring dengan berkembangnya teknologi, transportasi juga semakin berkembang 

dari waktu ke waktu dan mengalami beberapa pembaharuan. Pembaharuan ini 

maksudnya mengalami penyempurnaan dari versi sebelumnya (Annonymous, 

2016). Transportasi dapat digunakan oleh manusia untuk berpindah dari satu 

tempat ke tempat lain, baik dalam jarak dekat maupun jarak jauh.  

Transportasi menurut KBBI online (2017)  adalah pengangkutan barang oleh 

berbagai jenis kendaraan sesuai dengan kemajuan teknologi. Dikarenakan 

berkembangnya teknologi, kegunaan transportasi dewasa ini juga mengalami 

peningkatan yang dapat menghemat jarak tempuh dan biaya perjalanan (Rahman, 

2014). Apabila dulu masyarakat menggunakan taksi atau ojek sebagai alternatif 

transportasi selain angkot dan bus kota untuk mencapai tujuan, sekarang 

masyarakat mengenal sistem transportasi berbasis aplikasi atau lebih dikenal 

dengan transportasi online.  

Hampir setiap orang yang bertempat tinggal di kota besar menggunakan jasa 

transportasi online, baik kendaraan roda dua maupun roda empat. Penggunaan 

transportasi online oleh sebagian besar penduduk kota besar mengindikasikan 

bahwa transportasi ini sudah diterima oleh masyarakat (Azzahra, 2017). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa terobosan transportasi ini diminati oleh
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 masyarakat di kota-kota besar, khususnya di Kota Palembang. Berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan peneliti, transportasi online menjadi pilihan bagi 

mereka yang memiliki mobilitas tinggi namun karena berbagai alasan tidak dapat 

menggunakan kendaraan pribadi.  

Hadirnya transportasi berbasis aplikasi, mempermudah masyarakat dalam 

mencapai tempat tujuan dalam waktu yang singkat. Adanya minat yang dirasakan 

masyarakat terhadap transportasi online dikarenakan mereka cenderung mencari 

suatu alternatif yang lebih praktis, terutama dapat meminimalisasi pengeluaran 

untuk biaya perjalanan (Azzahra, 2017). Selain itu, anggapan bahwa transportasi 

online lebih aman dibandingkan dengan transportasi umum lainnya, tarif yang 

jelas, pasti dan transparan, serta praktis dan mudah merupakan daya tarik 

tersendiri yang menjadi kelebihan dari transportasi ini (Santoso, 2016). 

Perusahaan penyedia jasa transportasi online di Kota Palembang diantaranya 

PT. X dan PT. Y. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan beberapa orang karyawan kantor X dan Y, transportasi online ini mulai 

beroperasi pada awal tahun 2015 untuk Y dan Mei 2017 untuk X. Perusahaan dan 

para driver menjalin hubungan kerja yang dikenal dengan kemitraan. Sistem 

kemitraan ini merupakan hubungan kerja dengan prinsip bagi hasil, dimana 

penghasilan driver akan dipotong dalam jumlah tertentu setiap harinya oleh 

perusahaan dan sisanya merupakan hak dari mitra. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada pegawai PT. X yang didapat peneliti, menunjukkan bahwa kedua 

perusahaan ini sama-sama menggunakan sistem kemitraan. 

Menurut pegawai kantor PT. X, penggunaan sistem kemitraan ini diharapkan 
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dapat membantu mitra perusahaan untuk dapat mensejahterakan mereka, karena 

hasil yang didapat akan lebih banyak diberikan kepada mitra. Hal ini sesuai 

dengan pengakuan mitra yang diwawancara peneliti pada tanggal 20 Maret 2018. 

Mereka mengaku bahwa pembagian ini cukup adil dan sesuai dengan apa yang 

mereka lakukan sehingga penghasilan yang didapat bergantung pada driver itu 

sendiri. Dengan penggunaan sistem kemitraan yang dinilai cukup adil, membuat 

masyarakat tertarik menjadi driver online. Selain sistem kemitraan yang 

digunakan, peluang untuk menjadi driver online juga terbilang besar. Hal ini dapat 

dilihat melalui banyaknya jumlah driver online yang diterima oleh kedua 

perusahaan tersebut. 

Sistem kemitraan mengenai pembagian penghasilan yang dinilai cukup adil 

dan besarnya lapangan pekerjaan menjadi salah satu motivasi driver untuk 

bergabung menjadi mitra perusahaan. Baumeister (2015) secara sederhana 

menjelaskan bahwa motivasi adalah keinginan. Keinginan yang dirasakan oleh 

driver online berdasarkan wawancara adalah untuk mendapat penghasilan yang 

memadai. 

Luthans (Khoshnevis & Tahmasebi, 2016) menyatakan bahwa motivasi 

adalah suatu proses mengenai kebutuhan fisiologis yang akan mendorong perilaku 

untuk mendapatkan insentif sebagai sasaran. Selain itu, Bonner dan Sprinkle 

(2002) menyatakan bahwa motivasi yang digunakan oleh individu dipengengaruhi 

oleh insentif materiil, sehingga mereka akan terlibat dalam suatu pekerjaan 

dengan menunjukkan kemampuan yang dimiliki agar dapat menyelesaikan tugas 

yang dibebankan, serta meningkatkan performa dan penghargaan yang didapat. 
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Chiaburu (Garbers & Konradt, 2014) menyatakan bahwa pengadaan insentif dan 

perencanaan program promosi akan mempengaruhi timbulnya motivasi dan 

kinerja individu sehingga pencapaian akan semakin meningkat. Sementara itu, 

Govindarajulu dan Daily (Garbers & Konradt, 2014) mengungkapkan bahwa 

untuk meningkatkan motivasi dan kinerja individu dapat dipengaruhi dengan 

menggunakan pendekatan umum berupa insentif dalam bentuk finansial. 

Namun, hal ini tidak sesuai dengan yang terjadi di lapangan. Saat ini, driver 

online mengalami penurunan semangat bekerja yang disebabkan oleh semakin 

tingginya target yang ditetapkan oleh perusahaan, namun bonus yang didapat 

tidak bertambah secara signifikan. Berdasarkan wawancara dengan MN, pada 

tanggal 21 Maret 2018, diketahui bahwa saat ini MN kurang bersemangat untuk 

bekerja sebagai driver online karena meningkatnya target yang ditetapkan oleh 

perusaahaan namun tidak disertai dengan peningkatan insentif.  

Hal serupa juga diungkapkan oleh RD yang diwawancara pada tanggal 22 

Maret 2018. RD yang merupakan seorang mahasiswa mengatakan bahwa saat ini 

sudah jarang mengaktifkan aplikasi karena merasa bahwa driver online tidak 

begitu membantu dalam menambah penghasilan bila tidak bisa mencapai target. 

Penghasilan yang didapat jika tidak bisa mencapai target, hanya berasal dari biaya 

perjalanan yang diberikan customer berupa uang tunai. Uang yang diberikan oleh 

customer juga akan berkurang jika mereka menggunakan promo atau voucher. 

Berdasarkan hasil wawancara dari dua orang subjek di atas, peneliti 

mendapatkan temuan bahwa mereka memiliki harapan yang rendah untuk 

mendapatkan penghasilan yang memadai sebagai driver online sehingga mereka 
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mulai tidak bersemangat untuk bekerja. Individu yang tidak berusaha melakukan 

pekerjaan dengan baik dan berusaha untuk mencapai target, dapat dikatakan tidak 

termotivasi. Seperti yang diungkapkan oleh Keller dan Price (Blaskova, dkk 2015) 

bahwa motivasi adalah suatu keadaan antusias yang ditunjukkan oleh individu 

sehingga menimbulkan dorongan bagi mereka untuk dapat mencapai hasil. Hal ini 

sejalan dengan teori dari Robbins dan Judge (2015) yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan sebuah proses yang menjelaskan mengenai kekuatan, arahan 

dan ketekunan.  

Selain itu, berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

23 Maret 2018 kepada 16 orang driver, 10 orang (62,5%) memilih untuk 

membatalkan orderan jika jarak tempuhnya jauh, 10 orang (62,5%) tidak bisa 

mencapai target harian, 10 orang (62,5%) suka memilih-milih orderan, dan 10 

orang (62,5%) merasa kesulitan untuk mencapai target yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Hasil survei ini menunjukkan bahwa driver online memiliki motivasi 

yang rendah untuk bekerja.  

Berdasarkan teori motivasi dari Maslow (Sobur, 2016) ada lima tingkatan 

motivasi yang dikenal dengan hirarki kebutuhan, diantaranya kebutuhan 

fisiologis. Kebutuhan fisiologis mengacu pada kebutuhan dasar atau dorongan 

yang akan terpuaskan dengan kebutuhan akan makanan, air dan tidur. Kebutuhan 

fisiologis ini tidak dapat dipenuhi apabila driver tidak memiliki motivasi untuk 

melakukan pekerjaannya.  

Song, Kim dan Tenzek (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

banyak studi yang memprediksi individu akan lebih termotivasi di lingkungan 
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yang penuh kompetisi dari pada lingkungan yang kurang akan kompetisi. Ryan 

dan Deci (Song, Kim & Tenzek, 2013) menyatakan Cognitive Evaluation Theory 

(CET), yang merupakan salah satu sub teori dari Self-Determination Theory 

(SDT) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik akan dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti kompetisi. 

Timbulnya motivasi yang dipengaruhi oleh situasi kompetisi juga dirasakan 

oleh driver online. Menurut pengakuan subjek NK, sudah banyak kompetitor 

lainnya dijasa transportasi online ini, sehingga penghasilan yang didapat tidak 

sebanyak sebelumnya. Bertambahnya jumlah kompetitor yang mengakibatkan 

berkurangnya penghasilan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

munculnya competitiveness.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Garcia, Tor dan Schiff (2013) 

bahwa faktor situasional dari competitiveness adalah struktur pada insentif, 

mendekati standar, jumlah kompetitor, kesalahan pada kategori kelompok sosial, 

penonton, dan ketidakpastian. Garcia, Tor dan Schiff (2013) menyatakan bahwa 

competitiveness adalah suatu perbandingan sosial dengan kecenderungan untuk 

mengevaluasi diri sendiri dengan membandingkan diri dengan orang lain dan 

merupakan sumber penting dari perilaku kompetitif. 

Hal berbeda diungkapkan oleh subjek YF yang diwawancara pada tanggal 22 

Maret 2018, mengaku masih sanggup menghadapi persaingan antar driver online. 

Menerima semua orderan yang masuk ke aplikasi walaupun masih belum bisa 

mencapai target. Selain itu, subjek KR yang diwawancara pada tanggal 23 Maret 

2018 mengaku bahwa dirinya saat ini memiliki pekerjaan sampingan selain 
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menjadi driver online. KR beralasan tidak bisa hanya mengandalkan penghasilan 

sebagai driver online karena jumlah pesaing yang semakin banyak. KR akan 

menghidupkan aplikasi sepulang bekerja atau saat mendapat libur.  

Berdasarkan hasil wawancara kedua subjek di atas, mereka menunjukkan 

adanya kemampuan untuk menghadapi situasi kompetisi dengan menerima 

orderan yang masuk dan memiliki pekerjaan lain diluar menjadi driver online. Hal 

ini sesuai dengan bentuk competitiveness yang diungkapkan oleh Houston dkk., 

(2012) yaitu general competitiveness, individu yang tergolong pada general 

competitiveness akan menunjukkan perilaku positif dalam menghadapi kompetisi 

dan menikmati proses berkompetisi dengan orang lain. 

Hal ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 23 

Maret 2018 kepada 16 orang driver online, menunjukkan bahwa 8 orang (50%) 

merasa mampu untuk mengatasi persaingan dengan driver lain, 13 orang 

(81,25%) tidak mencari pekerjaan lain diluar driver online, 10 orang (62,5%) 

merasa bangga bila mencapai target ditengah persaingan, dan 9 orang (56%) tidak 

merasa tertantang apabila driver lain mendapat orderan lebih banyak. Survei yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa driver online memiliki competitiveness 

dengan bentuk general. 

Adanya competitiveness diduga dapat berperan untuk meningkatkan motivasi 

pada driver online. Berdasarkan fenomena dan penjabaran di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul Peran Competitiveness Terhadap 

Motivasi Pada Driver Online di Kota Palembang. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakakang masalah, maka rumusan masalah yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada peran competitiveness terhadap 

motivasi pada driver online di Kota Palembang?” 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, secara spesifik tujuan yang ingin diketahui dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan competitiveness terhadap motivasi 

pada driver online di Kota Palembang. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Diharapkan menjadi referensi pengetahuan dalam khasanah ilmu psikologi  

industri dan organisasi. 

 

2. Praktis 

a. Driver transportasi online  

Memberikan informasi kepada driver transportasi online bahwa 

competitiveness dalam pekerjaan dapat meningkatkan motivasi.Sehingga 

driver memiliki keinginan untuk menang dan tidak kalah dalam persaingan 

yang terjadi dikalangan driver online sehingga akan semakin giat untuk 

mencapai keberhasilan dalam bekerja. 
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b. Perusahaan penyedia jasa transportasi online: 

1) Memberikan informasi kepada perusahaan agar lebih memperhatikan 

kesejahteraan mitra dengan meminimalisasi bentuk-bentuk 

kecurangan yang bisa dilakukan melalui aplikasi sehingga tidak 

merugikan perusahaan dan driver lain.  

2) Perusahaan agar berlaku tegas terhadap oknum driver yang kedapatan 

berlaku curang dengan membuat aturan yang memberi efek jera. 

3) Memperbaharui sistem aplikasi untuk mengurangi pembuatan order 

fiktif 

4) Memberikan reward bagi driver yang memiliki performa di atas rata-

rata untuk meningkatkan competitiveness dan motivasi driver. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang telah mengkaji dan meneliti 

tentang competitiveness dan motivasi. Berikut ini adalah beberapa penelitian yang 

telah membahas kedua hal tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Indy dan 

Handoyo (2013) dengan judul Hubungan kepuasan kerja dengan motivasi kerja 

pada karyawan Bank BTPN Madiun. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional, dimana bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

hubungan variabel yang satu dengan variabel lainnya. Penelitian ini dilakukan 

kepada 40 orang karyawan tetap Bank BTPN. Berdasarkan hasil uji non-

parametric 2 related sample, signifikansi antar kedua variabel adalah sebesar 0. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
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kepuasan kerja dengan motivasi kerja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

kedua variabel berkorelasi secara positif. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel yang diukur dan subjek yang diteliti. Variabel yang diukur oleh Indy 

dan Handoyo adalah kepuasan kerja dan motivasi kerja. Penelitian ini 

menggunakan motivasi sebagai variabel terikat. Motivasi pada penelitian Indy dan 

Handoyo dikaitkan dengan situasi kerja sehingga penggunaan variabel terikat 

menjadi motivasi kerja. Indy dan Handoyo melakukan penelitian motivasi kerja 

dengan mencari hubungannya dengan kepuasan kerja. Sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan menggunakan motivasi secara umum sebagai variabel terikat 

dan mengaitkan motivasi dengan competitiveness sebagai variabel bebas. 

Penelitian Indy dan Handoyo mengambil subjek berupa 40 orang karyawan tetap 

Bank BTPN, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek 

berupa driver online.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gondokusumo dan Sutanto (2013) dengan 

judul Motivasi kerja, kepuasan kerja dan komitmen organisasional karyawan 

menunjukkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Penelitian ini dilakukan 

kepada 145 orang karyawan. Metode sampling yang digunakan adalah judgement 

sampling. Analisis penelitian ini menggunakan teknik regresi linier berganda. 

Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja 

karyawan berada di rentang yang rendah. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 
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pada variabel yang digunakan dan subjek yang diteliti. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian Gondokusumo dan Sutanto adalah motivasi kerja, kepuasan 

kerja, dan komitmen organisasional. Penelitian Gondokusumo dan Sutanto 

menggunakan motivasi kerja sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan menggunakan motivasi sebagai variabel terikat. Gondokusumo 

dan Sutanto menggunakan komitmen organisasional sebagai varibel terikat dan 

menghubungkannya dengan motivasi kerja dan kepuasan kerja, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan mengaitkan motivasi dengan competitiveness. 

Penelitian Gondokusumo dan Sutanto mengambil subjek berupa 145 orang 

karyawan, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengabil subjek berupa 

driver online.  

Penelitian kuasi eksperimen yang dilakukan oleh Rini dan Widiana (2011) 

dengan judul Efektivitas pelatihan motivasi terhadap peningkatan produktivitas 

karyawan bagian expecting PT. X. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan peningkatan produktivitas kerja karyawan yang sangat 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Adapun besar 

sumbangan efektif pelatihan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan 

adalah sebesar 27%.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada bentuk penelitian, variabel yang digunakan dan subjek yang diteliti. 

Penelitian Rini dan Widiana merupakan penelitian kuasi eksperimen, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian 

Rini dan Widiana menggunakan motivasi sebagai variabel bebas. Sementara itu 
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penelitian yang sedang dilakukan menggunakan motivasi sebagai variabel terikat. 

Pada penelitian Rini dan Widiana, penggunaan motivasi untuk eksperimen 

dilakukan dengan cara pelatihan efektif. Efektivitas pelatihan motivasi digunakan 

untuk mempengaruhi variabel produktivitas karyawan, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan mengaitkan competitiveness sebagai variabel bebas terhadap 

motivasi. Subjek penelitian yang diambil oleh Rini dan Widiana adalah karyawan 

bagian expecting, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek 

berupa driver online. 

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Sakti dan Ariati (2014) mengenai 

Peningkatan daya saing siswa menengah kejuruan swasta melalui pelatihan 

regulasi diri dengan menggunakan 147 orang siswa dari dua Sekolah Menengah 

Kejuruan yang berbeda memberikan hasil berupa tidak ada perbedaan daya saing 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah adanya perlakuan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada bentuk penelitian, variabel yang digunakan dan subjek yang diteliti. 

Penelitian Sakti dan Ariati merupakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan pre test-post test control group design, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian Sakti dan Ariati adalah daya saing dan regulasi diri. Daya saing 

digunakan sebagai variabel bebas dan mengaitkannya dengan variabel terikat 

berupa regulasi diri, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menggunakan 

variabel competitiveness sebagai variabel bebas dan mengaitkannya dengan 

motivasi. Subjek penelitian yang diambil oleh Sakti dan Ariati adalah siswa 
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sekolah kejuruan, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek 

berupa driver online.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulianis (2017) dengan judul Hubungan 

antara competitiveness dengan stres pada koas yang berada di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Palembang. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa koas yang 

berjumlah 95 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ada hubungan yang 

signifikan antara competitiveness dengan stres. Adapun besarnya sumbangan 

efektif competitivenes dalam mempengaruhi stres adalah 7,11% dan selebihnya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel yang digunakan dan subjek yang diteliti. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian Yulianis adalah competitiveness sebagai variabel bebas dan 

mengaitkannya degan stres sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan menggunakan variabel competitiveness sebagai variabel bebas 

dan mengaitkannya dengan motivasi sebagai variabel terikat. Subjek penelitian 

yang diambil oleh Yulianis adalah mahasiswa koas, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan mengambil subjek berupa driver online.  

Penelitian luar negeri mengenai motivasi, dilakukan oleh Arshadi (2010) 

dengan judul Basic need satisfaction, work motivation, and job performance in an 

industry in company in Iran. Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan 

structural equation modelling menunjukkan bahwa dukungan kemandirian akan 

memprediksi kepuasan kebutuhan psikologis, yang akan mempengaruhi motivasi 

kerja dan performa kerja. Penelitian ini dilakukan kepada 550 pekerja tetap 
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perusahaan. Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

stratified random sampling. Analisis data penelitian menggunakan pearson 

correlations. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel penelitian dan subjek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian Arshadi adalah dukungan kemandirian, kebutuhan akan kepuasan, 

motivasi kerja dan performa kerja, dimana motivasi kerja merupakan variabel 

bebas. Motivasi kerja digabungkan dengan dukungan kemandirian dan kebutuhan 

akan kepuasan kemudian dikaitkan dengan performa kerja sebagai variabel 

terikat.  Penelitian yang sedang dilakukan menggunakan variabel motivasi secara 

umum sebagai variabel terikat dan dikaitkan dengan competitiveness sebagai 

variabel bebes. Subjek penelitian yang diambil oleh Arshadi adalah 550 orang 

pegawai tetap perusahaan, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan 

mengambil subjek berupa driver online.  

Penelitian lain dilakukan oleh Hayati dan Caniago (2012 dengan judul 

Islamic work ethic: the role of intrinsic motivation, job satisfaction, 

organizational commitmen and job performance memberikan hasil berupa 

kepuasan kerja dan motivasi intrinsik merupakan moderator dari komitmen 

organisasi dan performa kerja. Penelitian ini dilakukan kepada 149 pegawai bank.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel yang digunakan dan subjek yang diteliti. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian Hayati dan Caniago adalah motivasi dengan bentuk intrinsik 

sebagai variabel bebas. Motivasi intrinsik digabung dengan kepuasan kerja dan 
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komitmen organisasi kemudian dikaitkan dengan performa kerja sebagai variabel 

terikat, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menggunakan motivasi 

sebagai variabel bebas dan dikaitkan dengan competitiveness sebagai variabel 

bebas. Subjek penelitian yang diambil oleh Hayati dan Caniago adalah 149 

pegawai bank, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek 

berupa driver online.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Indyastuti dkk., (2016) dengan judul 

Competitiveness as a moderator in the relationship between the competitive 

psychological climate and the basic psychological need satisfaction menggunakan 

sampel berupa 661 orang dosen. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi. Hasil ini menyatakan bahwa competitiveness adalah 

moderator dari efek kompetisi psikologis dengan kompetensi, kemandirian, dan 

keterhubungan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan individu dengan skor 

competitiveness yang tinggi akan merasakan efek positif terhadap persaingan, 

sementara individu dengan skor competitiveness yang rendah akan merasakan 

efek negatif terhadap persaingan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel yang digunakan dan subjek penelitian. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian Indyastuti, dkk adalah competitiveness sebagai variabel bebas 

yang kemudian digabungkan dengan kompetisi psikologis untuk dikaitkan dengan  

kepuasan psikologis sebagai variabel terikat, sedangkan penelitian yang sedang 

dilakukan menggunakan variabel competitiveness sebagai variabel bebas daan 

mengkaitkannya dengan motivasi sebagai variabel terikat. Subjek penelitian yang 
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diambil oleh Indyastuti, dkk adalah 661 orang dosen, sedangkan penelitian yang 

sedang dilakukan mengambil subjek berupa driver online.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mowen (2004) dengan judul Exploring the 

trait of competitiveness and its consumer behavior consequences menunjukkan 

bahwa competitiveness mempengaruhi konsumen dalam tiga bagian, yaitu situasi 

dimana konsumen akan bersaing secara langsung (olahraga dan judi), situasi 

dimana menang dan kalah dapat dialami secara tiba-tiba, dan situasi yang 

menuntut konsumen untuk melakukan sesuatu yang mencolok. Penelitian ini 

menggunakan bentuk eksperimen dengan subjek yang berbeda dan didapat 

dengan metode panel. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada variabel penelitian dan subjek yang diteliti. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian Mowen adalah competitiveness sebagai variabel bebas dan 

mengaitkannya dengan perilaku konsumen sebagai variabel terikat, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan menggunakan variabel competitiveness sebagai 

variabel bebas dan mengaitkannya dengan motivasi sebagai variabel terikat. 

Subjek penelitian yang diambil oleh Mowen adalah 600 orang anggota panel dan 

151 orang siswa, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek 

berupa driver online.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Grum dan Grum (2015) dengan judul 

Competitiveness and motivation for education among university student 

menunjukkan bahwa ada perbedaan competitiveness dan motivasi ditinjau dari 

jenis kelamin dan bidang studi mahasiswa.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan terletak 

pada subjek, skala yang digunakan dan teknik analisis data. Subjek penelitian 

yang diambil oleh Grum adalah mahasiswa sebanyak 409 orang, sedangkan 

penelitian yang sedang dilakukan mengambil subjek berupa driver online. Skala 

yang digunakan dalam penelitian Grum adalah Academic Motivation Scale, 

General Need Satisfaction Scale, Competition Motivation Questionnaire, 

Hypercompetitive Attitude Scale, dan Personal Development Competitive Attitude 

Scale, sedangkan penelitian yang sedang dilakukan menggunakan skala yang 

dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan aspek dan faktor dari masing-masing 

variabel.  

Berdasarkan penelitian-penelitan di atas, keaslian penelitian terletak pada 

variabel bebas berupa competitiveness dan variabel terikatnya berupa motivasi. 

Selain itu, penelitian ini mengambil populasi seluruh driver online yang ada di 

Kota Palembang. Sehingga, penelitian dengan menggunakan competitiveness dan 

motivasi ini baru dilakukan pada driver transportasi online. Dengan demikian, 

peneliti dapat mempertanggungjawabkan keaslian penelitian ini. 
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